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ABSTRAK 

Weldi Syaidarman (2011) : Pengaruh Penggunaan Metode Belajar Aktif Tipe 
Quiz Team Terhadap Hasil Belajar Siswa pada 
Mata Pelajaran Geografi Kelas X SMA N 8 
Padang 

 
 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan  di SMA N 8 Padang, terlihat 
proses belajar mengajar masih kurang memuaskan. Hal ini dibuktikan dengan 
kurangnya variasi dalam menyampaikan materi pelajaran  pada mata pelajaran 
Geografi yang berakibat pada rendahnya hasil belajar siswa. Penelitian ini 
bertujuan untuk melihat pengaruh penggunaan metode belajar aktif tipe Quiz 
Team terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran Geografi kelas X SMA 
Negeri 8 Padang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif  yang bersifat pada 
quasy eksperiment yang bertujuan untuk melihat pengaruh penggunaan metode 
belajar aktif tipe Quiz Team terhadap hasil belajar siswa dibandingkan dengan 
pembelajaran yang tidak menggunakan metode belajar aktif tipe Quiz Team. 
Populasi penelitian ini adalah  siswa kelas X SMA N 8 Padang, pada tahun ajaran 
2010/2011 dan teknik penarikan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah dengan teknik purposive sampling, sehingga yang menjadi sampel adalah  
siswa kelas X.3 (kelas eksperimen) dan siswa kelas X.6 (kelas kontrol). Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes hasil belajar, dengan alat 
pengumpul data yaitu lembaran soal tes. Setelah diperoleh data, kemudian 
dianalisis menggunakan t-tes yang dimana sebelumnya dilakukan uji persyaratan 
yaitu uji normalitas dan uji homogenitas  terhadap data hasil belajar. 

Hasil penelitan menunjukkan bahwa rata-rata nilai  dari pembelajaran yang 
menggunakan metode belajar aktif tipe Quiz Team (78,7) lebih tinggi dari 
pembelajaran yang tidak menggunakan metode belajar aktif tipe Quiz Team 
(72,7). Hasil uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kedua kelompok tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan metode belajar aktif tipe Quiz Team dalam proses belajar mengajar 
pada mata pelajaran Geografi dengan materi pelajaran litosfer dan pedosfer  
berpengaruh terhadap hasil belajar jika dibandingkan dengan hasil belajar siswa 
yang tidak menggunakan metode belajar aktif tipe Quiz Team di SMA Negeri  8 
Padang pada taraf kepercayaan α 0,05. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk mengembangkan potensi sadar 

untuk menumbuhkembangkan potensi Sumber Daya Manusia (SDM) melalui 

kegiatan pengajaran. Ada dua konsep pendidikan yang saling berkaitan yaitu 

belajar (Learning) dan pembelajaran (Instruction). Konsep belajar berakar 

pada pihak pendidik itu sendiri. Dalam proses pendidikan diperlukan tujuan 

pendidikan yang jelas. 

Tujuan pendidikan adalah membentuk sumber daya manusia yang 

berkualitas tinggi yaitu manusia yang mampu menghadapi perkembangan 

zaman. Guna mencapai tujuan pendidikan tersebut diperlukan proses 

pendidikan. Pendidikan dapat ditempuh melalui jalur formal dan nonformal. 

Pendidikan formal merupakan pendidikan yang dimulai dari jenjang terendah 

hingga tertinggi yang harus ditempuh dengan serangkaian persyaratan 

tertentu jika akan naik ke jenjang selanjutnya. Pendidikan nonformal 

merupakan jenjang pendidikan yang diperoleh dalam sebuah lembaga 

pendidikan yang beorientasi memberi dan meningkatkan keterampilan yang 

dibutuhkan untuk berkompetisi dalam meraih kesuksesan hidup, melalui 

pendidikan yang bermutu. 

Mutu pendidikan yang baik yaitu diikuti dengan hasil belajar siswa 

yang baik pula. Sekolah Menengah Atas (SMA) berusaha meningkatkan mutu 

pendidikan dengan cara meningkatkan hasil belajar siswa. Sekolah Menengah 
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Atas (SMA) memiliki peran untuk menyiapkan siswa untuk melanjutkan 

pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi. 

Berbagai usaha telah dilakukan Dartemen Pendidikan Nasional untuk 

memperbaiki mutu pendidikan nasional, agar tercapai tujuan secara optimal. 

Salah satunya yaitu penyempurnaan kurikulum. Penyempurnaan kurikulum 

memang harus dilakukan untuk merespon tuntutan globalisasi, kurikulum 

perlu dikembangkan dengan pendekatan berbasis kompetensi, agar lulusan 

pendidikan memiliki keunggulan kompetitif dan komparatif sesuai dengan 

standar mutu pendidikan nasional dan internasioanl. 

Jurusan Teknologi Pendidikan (TP) diharapkan mampu memberikan 

sumbangsihnya bagi kemajuan pendidikan di Indonesia dan dapat membantu 

Departemen Pendidikan Nasional. Hal ini dapat didukung dengan kompetensi 

dari jurusan Teknologi Pendidikan yang mampu mengkaji, meneliti dan 

mengembangkan berbagai sumber daya belajar untuk kepentingan 

pembelajaran pada setiap jenjang dan jalur pendidikan dalam upaya mencapai 

keberhasilan dalam pendidikan.     

Keberhasilan suatu pendidikan salah satunya ditentukan oleh 

bagaimana proses belajar mengajar itu berlangsung. Selain  itu proses 

interaksi belajar pada prinsipnya tergantung pada guru dan siswa. Guru 

dituntut untuk menciptakan suasana belajar mengajar yang efektif. Sedangkan 

siswa dituntut adanya semangat dan dorongan untuk aktif dalam proses 

balajar mengajar. Sehingga keberhasilan belajar dalam bidang kognitif, 

afektif dan psikomotorik dapat tercapai. 
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Mata pelajaran geografi merupakan salah satu pelajaran yang penting 

di Sekolah Menengah Atas (SMA). Geografi sangat berhubungan dengan 

kehidupan nyata siswa. Dengan belajar geografi banyak manfaat yang didapat 

oleh siswa. Sebagai contoh pelajaran tentang lempeng bumi dan akibatnya. 

Dan banyak lagi manfaat yang didapat oleh siswa.  

Dari informasi yang diperoleh dari guru mata pelajaran Geografi 

bahwa  selama ini dalam kegiatan pembelajaran geografi di SMA Negeri 8 

Padang masih menggunakan metode belajar konvensional yaitu metode 

ceramah yang sekali-kali divariasikan dengan metode lain seperti latihan soal. 

Metode ini memposisikan siswa sebagai objek pembelajaran dan guru sebagai 

pusat kegiatan belajar. 

Nilai rata-rata ulangan harian 1 geografi kelas X semester 2 tahun  

pelajaran 2010/2011 adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ulangan Harian 1 Kelas X  SMA N Padang   

No Kelas Nilai Keterangan 

1 X1 69.05  
2 X2 66.65  
3 X3 67.78  
4 X4 65.04  
5 X5 64.80  
6 X6 67.12  
7 X7 63.77  
8 X8 65.35  
 

Dari hasil rata-rata ulangan harian di atas, terdapat nilai rata-rata yang 

masih dibawah standar ketuntasan. Standar ketuntasan nilai untuk mata 

pelajaran geografi adalah 70. Selain itu metode pembelajaran konvensional 
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yaitu menggunakan metode ceramah ini siswa hanya pasif menerima materi 

dari guru. Hal ini cenderung menjadikan suasana belajar kaku, monoton dan 

kurang menggairahkan, sehingga siswa kurang aktif dan tidak bersemangat 

dalam belajar. Hal tersebut dapat mengurangi minat belajar siswa pada mata 

pelajaran geografi. Banyak siswa menginginkan dirinya pandai dan berhasil 

dalam belajar,  akan tetapi keberhasilan tidak datang dengan sendirinya. 

Keberhasilan dapat dicapai melalui usaha dan kerja keras. Agar siswa 

memperoleh hasil belajar yang baik maka perlu minat untuk belajar yaitu 

seberapa jauh siswa menaruh perhatian terhadap berbagai hal yang perlu 

dipelajari (liang Gie, 1994: 51).  Selama ini kegiatan yang dilakukan siswa 

pada saat proses belajar  lebih banyak hanya mendengar apa yang 

disampaikan guru. Komunikasi yang terjadi adalah komunikasi satu arah, 

yaitu guru kepada siswa. 

Banyak sekali  metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

proses  belajar dan mengajar. Agar hasil yang dicapai memuaskan diperlukan 

metode  pembelajaran yang tepat, yaitu metode yang dapat membangkitkan 

minat belajar dan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran geografi. Salah 

satu upaya untuk membangkitkan minat dan pemahaman siswa pada mata 

pelajaran geografi yaitu dengan penggunaan metode belajar aktif tipe quiz 

team.  

Pembelajaran tipe quiz team merupakan salah satu pembelajaran aktif  

dimana siswa dibagi ke dalam tiga tim. Setiap siswa dalam tim bertanggung 

jawab untuk menyiapkan kuis jawaban dan tim yang lain menggunakan 



5 
 

 
 

waktu untuk memeriksa catatannya. Dengan adanya pertandingan akademis 

ini terciptalah kompetisi antar kelompok, para siswa akan senantiasa berusaha 

belajar dengan motivasi yang tinggi agar dapat memperoleh nilai yang tinggi 

dalam pertandingan. Dan siswa akan memiliki minat untuk  belajar geografi. 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Metode Belajar Aktif Tipe 

Quiz Team Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Geografi 

Kelas X  SMA N 8 Padang”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan yang dihadapi sebagai berikut: 

1. Rendahnya minat dan motivasi siswa dalam memahami pelajaran serta 

malas bertanya tentang materi yang diajarkan. 

2. Siswa kurang aktif dalam belajar pada mata pelajaran geografi di SMA 

Negeri 8 Padang khususnya kelas X 

3. Hasil belajar yang rendah dalam mata pelajaran geografi SMA Negeri 8 

Padang. 

4. Banyaknya siswa yang bermain-main saja dalam pembelajaran 

5. Metode mengajar yang digunakan dalam pembelajaran masih berpusat 

pada guru. 
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C. Pembatasan Masalah 

Karena banyak masalah yang peneliti temui maka peneliti membatasi 

pada masalah : 

1. Hasil belajar siswa yang masih rendah pada mata pelajaran geografi di 

SMA N 8 Padang 

2. Metode mengajar yang masih berpusat pada guru 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh penggunaan metode 

pembelajaran aktif tipe quiz team terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran geografi kelas X SMA N 8 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengunaan metoda 

belajar aktif tipe quiz team terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

geografi kelas X SMA N 8 Padang 

F. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Bagi Siswa 

a. Terjadi perubahan cara belajar siswa dari pasif menjadi aktif. 

b. Dapat menyelesaikan tugasnya sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar. 

c. Mampu mengaplikasikan keterampilan yang diperolehnya dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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2. Bagi Guru 

a. Dapat mengembangkan wawasan dan meningkatkan kemampuannya  

dalam pelajaran Geografi dengan pembelajaran menggunakan metode 

belajar aktif tipe Quiz Team. 

b. Mampu mengembangkan dan meningkatkan profesinya sehingga 

menjadi guru yang profesional di bidangnya. 

3. Bagi Penulis 

a. Sebagai syarat untuk menyelesaikan  program studi strata satu pada 

jurusan Kurikulum & Teknologi Pendidikan.  

b. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan serta dapat 

mengaplikasikan ilmu yang telah penulis peroleh.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



8 
 

 
 

BAB II 
KAJIAN TEORI 

 
 
A. Ulasan tentang Metode Belajar Aktif 

1. Pengertian 

Menurut Rosyada dalam Dalvin (2006) pembelajaran aktif adalah 

belajar  yang memperbanyak aktivitas siswa dalam mengakses berbagai 

informasi dari berbagai sumber, untuk dibahas dalam proses 

pembelajaran dalam kelas, sehingga memperoleh berbagai pengalaman 

yang tidak saja menambah pengetahuan, tapi juga kemampuan analisis 

dan sintesis. 

Belajar aktif menuntut siswa untuk bersemangat, gesit, 

menyenangkan, dan penuh gairah, bahkan siswa sering meninggalkan 

tempat duduk untuk bergerak leluasa dan berfikir keras (moving about 

and thinking aloud). Selama  proses belajar siswa dapat beraktivitas, 

bergerak dan melakukan sesuatu dengan aktif, keaktifan siswa tidak 

hanya keaktifan fisik tapi juga keaktifan mental. 

Belajar aktif sebagai suatu pendekatan dalam pembelajaran yang 

bermuara pada belajar mandiri, maka kegiatan belajar mengajar yang 

dirancang harus mampu melibatkan siswa secara aktif. Siswa dan guru 

dalam belajar aktif sama  berperan untuk menciptakan suatu pengalaman 

belajar yang bermakna. 

Berdasarkan penelitian Grinder (1991) dalam Mel Silberman yang 

dikemukakan oleh Dalvin (2006) menemukan dalam setiap grup yang 
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terdiri dari 30 siswa, rata-rata 22 siswa dari mereka dapat belajar dengan 

efektif selama guru menyediakan campuran aktivitas visual. Selain itu 

sisi sosial pembelajaran juga harus diperhatikan. Jika siswa belajar 

bersama teman temannya, mereka memperoleh dukungan emosi dan 

intelektual yang membawa mereka melampaui level pengetahuan dan 

ketrampilan mereka sebelumnya lebih banyak dari pada belajar sendiri 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran aktif 

adalah suatu metode belajar yang mana siswa tidak hanya sekedar 

mendengarkan informasi yang disampaikan oleh guru, akan tetapi siswa 

juga melihat apa yang dijelaskan oleh guru dan terakhir siswa melakukan 

atau mencobakan langsung apa yang telah dipelajari untuk memperoleh 

hasil belajar. 

2. Dimensi-Dimensi Pembelajaran Aktif 

Pembelajaran aktif akan lebih tampak dan menunjukkan kadar yang 

tinggi apabila pembelajaran berorientasi pada siswa. Menurut Mc 

Keachie dalam bukunya Dimyati (1994 : 110) ada 7 dimensi proses 

pembelajaran yang mengkibatkan terjadinya kadar pembelajaran aktif, 

yaitu (1) Partisipasi siswa dalam menetapkan tujuan kegiatan 

pembelajaran, (2) Tekanan pada aspek afektif dalam belajar, (3) 

Partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran, terutama  berbentuk 

interaksi antar siswa, (4) Penerimaan guru terhadap perbuatan dan 

kontribusi siswa yang kurang relevan atau bahkan sama sekali salah, (5) 

Kekompakan kelas sebagai kelompok, (6) Kebebasan diberikan kepada 
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siswa  untuk mengambil keputusan-keputusan penting dalam kehidupan 

sekolah, (7) Jumlah waktu yang digunakan untuk menanggulangi 

masalah siswa baik yang berhubungan maupun yang tidak berhubungan 

dengan pembelajaran. 

3. Karakteristik Pembelajaran Aktif 

Raka Joni dalam bukunya Dimyati (1994 : 111) mengungkapkan 

bahwa sekolah yang melakukan pembelajaran aktif dengan baik harus 

mempunyai  karakteristik, yaitu pembelajaran berpusat pada siswa, guru 

membimbing dalam  terjadinya pengalaman belajar, tujuan kegiatan tidak 

hanya sekedar mengejar standar akademis, pengelolaan kegiatan 

pembelajaran, dan penilaian.  

Pembelajaran berpusat pada siswa. Siswa berperan lebih aktif 

dalam mengembangkan cara-cara belajar mandiri, siswa berperan serta 

pada perencanaan, pelaksanaan dan penilaian proses belajar, pengalaman 

siswa lebih diutamakan dalam memutuskan titik tolak kegiatan.   

Guru membimbing dalam terjadinya pengalaman belajar. Guru 

bukan satu- satunya sumber informasi, guru merupakan salah satunya 

sumber belajar, yang memberikan peluang bagi siswa agar dapat 

memperoleh pengetahuan atau keterampilan sendiri melalui usaha 

sendiri, dapat mengembangkan motivasi dari dalam dirinya, dan dapat 

mengembangkan pengalaman untuk membuat suatu karya. 

Tujuan kegiatan tidak hanya untuk sekedar mengejar standar 

akademis. Selain pencapaian standar akademis, kegiatan ditekankan 
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untuk mengembangkan siswa secara utuh dan seimbang. Pengelolaan 

kegiatan pembelajaran ditekankan pada kreativitas siswa, dan 

memperhatikan kemajuan siswa untuk menguasai konsep-konsep dengan 

mantap. Penilaian dilakukan untuk mengukur dan mengamati kegiatan 

dan kemajuan siswa, serta mengukur keterampilan dan hasil belajar 

siswa. 

B. Ulasan tentang Tipe Quiz Team 

1. Pengertian   

Tipe quiz team merupakan motode pembelajaran aktif, yang mana 

dalam tipe quiz team ini siswa dibagi menjadi tiga tim. Setiap siswa 

dalam tim bertanggung jawab untuk menyiapkan kuis jawaban singkat, 

dan tim yang lain menggunakan waktunya untuk memeriksa catatan.  

Dalam  tipe quiz team ini, diawali dengan guru menerangkan 

materi secara klasikal, lalu siswa dibagi ke dalam tiga kelompok besar. 

Semua anggota kelompok bersama-sama mempelajari materi tersebut, 

saling memberi arahan, saling memberikan pertanyaan dan jawaban 

untuk memahami mata pelajaran tersebut. Setelah selesai materi maka 

diadakan suatu pertandingan akademis. Dengan adanya pertandingan 

akademis ini maka terciptalah kompetisi antar kelompok, para siswa akan 

senantiasa berusaha belajar dengan motivasi yang tinggi agar dapat 

memperoleh nilai yang tinggi dalam pertandingan. 
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2.  Prosedur Tipe Quiz Team 

Silberman dalam Dalvi (2006) mengungkapkan prosedur 

pembelajaran dengan menggunakan tipe quiz team adalah sebagai 

berikut: 

a. Guru memilih topik yang bisa disajikan dalam tiga segmen. 

b. Siswa dibagi ke dalam 4 kelompok besar. 

c. Guru menjelaskan skenario pembelajaran. 

d. Guru menyajikan materi pelajaran. 

e. Guru meminta tim A untuk menyiapkan kuis jawaban singkat, 

sementara tim B, tim C dan tim D menggunakan waktu untuk 

memeriksa catatan mereka. 

f. Tim A memberikan kuis kepada tim B. Jika tim B tidak dapat 

menjawab pertanyaan, tim C  atau tim D segera menjawabnya. 

g. Tim A mengarahkan pertanyaan berikutnya kepada anggota tim C 

atau tim D, dan mengulang proses tersebut. 

h. Ketika kuisnya selesai, lanjutkan segmen kedua dari pelajaran dan 

mintalah tim B sebagai pemandu kuis. 

i. Setelah tim B menyelesaikan kuisnya, lanjutkan dengan segmen 

ketiga dari pelajaran dan tunjuklah tim C sebagai pemandu kuis. 
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3.  Skema Prosedur Quiz Team 

 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 1 : Skema Quiz Team 

 

C. Hasil Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Suatu aktifitas yang berlangsung dan melibatkan komponen yang 

saling berinteraksi disebut proses pembelajaran. Dalam keseluruhan 

proses pendidikan di sekolah kegiatan belajar merupakan kegiatan yang 

paling pokok dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah. Ini berarti 

berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan hanya tergantung 
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kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak 

didik. 

Belajar dapat diartikan sebagai suatu proses perubahan tingkah 

laku akibat adanya interaksi antara individu dengan lingkungan. Menurut 

Slameto (1991:31) secara umum belajar merupakan: “(1) perubahan 

tingkah laku seseorang sebagai hasil dari proses interaksi dengan 

lingkungan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. (2) usaha yang 

dilakukan individu untuk memperoleh perubahan individu dalam 

interaksinya dengan lingkungan”. 

Selanjutnya Slameto (1995:2), belajar adalah suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungan. Sedangkan Witherington dalam 

Sukmadinata (2003:155) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu 

perubahan di dalam kepribadian yang dimanifestasikan sebagai pola-pola 

respon yang baru berbentuk keterampilan, sikap kebiasaan, pengetahuan 

dan kecakapan. Berdasarkan pendapat di atas, maka dijelaskan bahwa 

belajar adalah perubahan yang sedemikian rupa sehingga perubahan yang 

dilakukan dapat diarahkan ke arah yang baik. 

Menurut Sukmadinata (2003:179), hasil belajar merupakan 

realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kacakapan potensial yang 

dimiliki seseorang. Selanjutnya Sukmadinata menambahkan lagi bahwa 

hasil belajar bukannya berupa penguasaan pengetahuan, tetapi 
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kecakapan, keterampilan dan mengadakan pembagian kerja, penguasaan 

hasil dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk 

penguasaan pengetahuan, keterampilan berfikir maupun keterampilan 

motorik 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar di 

sekolah bukan semata-mata penguasaan pengetahuan mata pelajaran saja, 

tetapi juga keterampilan berfikir dan keterampilan motorik.   

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

a. Faktor Internal 

Menurut Depdikbud (1993:6), faktor internal yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa dapat dikelompokkan menjadi 

dua, yaitu: 

1) Kondisi Fisiologis 

Pada umumnya sangat berpengaruh terhadap kemampuan 

belajar seseorang dalam keadaan segar akan berbeda hasil 

belajarnya dengan orang yang sedang dalam keadaan lelah. 

2) Kondisi psikologis 

Beberapa faktor psikologis yang mempengaruhi terhadap 

proses belajar adalah minat, kecerdasan, bakat, motivasi dan 

kemampuan kognitif 

Menurut Slameto (1995:54) bahwa faktor internal yang 

mempengaruhi hasil belajar adalah intelegensi, perhatian, minat, 

bakat, motivasi, kematangan dan kesegaran jasmani. 
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b. Faktor Eksternal 

Menurut Depdikbud (1993:6), faktor eksternal yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa dapat dikelompokkan menjadi 

dua kelompok, yaitu 

1) Faktor lingkungan 

Faktor lingkungan dapat berupa lingkungan alami seperti 

keadaan suhu, kelembaban udara, dimana orang Indonesia 

cenderung berpendapat bahwa belajar pada pagi hari akan 

lebih baik hasilnya dari pada belajar pada siang dan sore hari. 

2) Faktor instrumen 

Faktor instrumen adalah faktor yang pengadaan dan 

penggunaannya direncanakan sesuai dengan hasil belajar yang 

diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi 

sebagai sarana untuk mencapai tujuan-tujuan belajar yang telah 

direncanakan. 

Menrut Depdikbud (1993:7), faktor-faktor ini dapat berwujud 

gedung, perlengkapan belajar, alat-alat pratikum, kurikulum, 

program, guru dan sebagainya. Selanjutnya Slameto (1995:54) 

mengemukakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar yang tidak kalah pentingnya adalah faktor jasmaniah, 

dimana di dalamnya berhubungan dengan faktor kesehatan dan 

faktor cacat tubuh. 
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D. Kerangka Konseptual 

Mata pelajaran geografi merupakan mata pelajaran dasar di Sekolah 

Menengah Atas. Selama ini dalam melakukan pembelajaran geografi guru 

masih menggunakan metode pembelajaran konvensional, yaitu metode 

ceramah yang sekali-kali divariasiakan dengan metode lain, seperti metode 

tanya jawab dan pemberian latihan soal. Metode ini memposisikan siswa 

sebagai objek pembelajaran dan guru sebagai pusat kegiatan belajar. Metode 

pembelajaran ini cenderung menjadikan suasana menjadi kaku, monoton dan 

kurang menggairahkan, sehingga siswa kurang aktif dalam kegiatan belajar 

mengajar. Penggunaan metode konvensional dalam proses belajar mengajar 

tidak selalu jelek, jika penggunaan metode ini dipersiapkan dengan baik dan 

didukung dengan alat dan media yang baik pula tidak menutup kemungkinan 

mendapatkan hasil belajar yang baik.  Dengan kemajuan dan semakin 

berkembangnya dunia pendidikan, muncul banyak metode-metode 

pembelajaran yang dapat mendukung proses belajar mengajar untuk 

memperoleh hasil belajar yang baik.   

Salah satu metode belajar yang dapat digunakan pada proses belajar 

mengajar adalah metode belajar aktif tipe quiz team. Metode belajar aktif tipe 

quiz team akan membantu siswa dalam memahami materi pelajaran. Dalam 

proses belajar mengajar dengan menggunakan metode belajar aktif tipe quiz 

team ini siswa bersama-sama dengan kelompoknya mempelajari materi dalam 

lembaran kerja, mendiskusikan materi, saling memberikan arahan, saling 

memberi pertanyaan dan jawaban. Siswa tidak hanya sekedar mendengarkan 
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informasi dari guru, akan tetapi juga melihat apa yang dijelaskan oleh guru 

dan terakhir dari kegiatan siswa adalah melakukannya dan mencobakan 

langsung.  

Untuk memudahkan pemahaman kerangka konseptual dalam penelitian 

ini, dapat digambarkan melalui skema berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 : Kerangka konseptual 
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E. Hipotesis Statistik 

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Ho : µ1 = µ2 

Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh penggunaan metode belajar 

aktif tipe quis team pada mata pelajaran Geografi kelas X SMA N 8 

Padang pada taraf kepercayaan (α) 0,05 

2. H1 : µ1 ≠ µ2 

Hal ini berarti terdapat pengaruh penggunaan metode belajar aktif 

tipe quis team pada mata pelajaran Geografi kelas X SMA N 8 Padang 

pada taraf kepercayaan (α) 0,05 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian  dan pembahasan  yang telah dikemukakan  

pada bab sebelumnya, maka pada bagian ini  akan dikemukakan beberapa  

kesimpulan  dan saran. 

A. Kesimpulan 

1. Hasil uji hipotesis  di dapat bahwa  t hitung  > t tabel  , yaitu (3,41 > 2,000) dengan 

dk 78 dan taraf  signifikan α 0,05 yang berarti terdapat perbedaan  yang 

signifikan  antara hasil belajar siswa pada kelas X.3 (kelas eksperimen) yang 

menggunakan metode belajar aktif tipe quiz team dalam pembelajaran  dengan 

kelas X.6 (kelas kontrol) yang tidak menggunakan metode belajar aktif tipe 

quiz team. 

2. Pembelajaran melalui penggunaan metode belajar aktif tipe quiz team 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Geografi kelas X.3 SMA N 8 Padang. 
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B. Saran 

Setelah memperhatikan  hasil penelitian  dan kesimpulan di atas , maka 

penelitian ini mengemukakan beberapa saran yaitu : 

1. Penerapan metode belajar aktif tipe quiz team dalam pembelajaran Geografi perlu 

dikembangkan sebagai variasi pembelajaran geografi dengan tujuan 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Kepada Kepala Sekolah, agar lebih memberikan  motivasi dan pengarahan kepada 

guru agar meningkatkan kinerjanya dalam mengajar.  
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